S.1. Proses Penelitian

METODE PENELITIAN

BAB V
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Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian laboratorium tentang

penggunaan limbah padat industri_tekstil ( sludge ) sebagai filler pada campuran

Asphalr Concrete dengan menggunakan metode Marshatl Test dan Imersion Test

dan hasil-hasilnva dibandingkan dencan penggunaan fifler semen portland.

Metodoiogi penchiuan tersebut sesual dengan bagan alir pada gambar 5. 1.
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Gambar 5.1 Bagan alir p=nelitian laboratorium
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5.2. Cara Memperoleh Data

Cara memperoleh data melatui pengujian Marshall dan didapatkan data-

data berupa nilai stabilitas dan flow sehingga dapat ditentukan nilai densin:,

VEWA. VITM dan Marshall Quotient. Sebelum melakukan pengujian Alarshall

dan pengupian /mersion. terlebih dahulu dilakukan serangkamn pengujian terhadap

bahan vang digunakan untuk benda uji.

5.2.1. Lokasi, Bahan dan Alat Penelitian

5200

I. LoKkasi penelitian

L.okast peneiittan adaiai di Laporatorium jalan Rava surssdii | ohilin Siji

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Uniyersitas [slam Indonesia Youvakarta.

5.2.1.2. Bahan penelitian

N

Bahan-bahan yang digunakan dalam peacthitian ini adalah

aspal AC 60-70 produksi Pertamina.

agregat Kasar berupa batu pecah 'hasil sione crusher dari Clereng Kuion
Progo.

agregat halus berupa batu_pecah hasil sione crusher dari Clereng Kulon

Progo. dan

Jiller berupa limbah padat mdustri tekstil ./ sfudve p-dart PT Jogjatex

Yogvakarta dan semen portland merk Nusantara tipe | sebagai

pembanding.

5.2.1.3. Alat penelitian

Alat-alat yang dinaxai dalam perclitian ini adalah scperti dibawah ini.
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1. Alat ujt bahan
a.  Alat pemeriksaan abrasi, yaitu mesin Los Angeles, timbargan, bola
baia saringan, talam dan oven.

b. Alat pemenksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar
terhadap air, yaitu keranjang kawat kapasitas 5 kg. timbangan
kapasitas 5 Kg, tempat air dengan bentuk dan ukuran yang sesuai
untuk pemeriksaan yang dilengkapi pipa sehingga permukaan tetap
rata. oven dan sanngan.

¢ LA puneiioaan derat  jenis  dan penverapan agrevat  halus
terhadap air. vaitu timbangan kapasitas 1 kg, piknometer, cone dari
logam. batang penumbuk. saringan: oven. talam, aa suling, pompa
hampa udara atau tungxu dan desikator.

d. Alaf pemenksaan  kelekatan agregat terhadap aspal. vaitu
timbangan kapasitas 2000 gr. spatula, wajan. heker glass, sarmgan,
termometer dan aquades.

e. Alat-pemeriksaan Sand Equivalent, yaitu slinder ukur dari plastik,
tutup karet. tabung ingator, kaki pemberat, kaleng 957 min dan isi
85 ml.corong. jam dengan pembacaan sampai-detik. pengguncang
mekanis, larutan CaCl,, glyserin dan forldehyde.

. Alat pemeriksaan penetrasi bitumen, yaitu pemberat jarum, jarum

penetrasi, cawan contoh. warerbath dan beker glass.
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g. Alat pemeriksaan titik lembek. vaitu termometer. cincin Kuningan.
alat pengarah bola baja, dudukan benda uji. penjepit. kompor
pemanas dan heker glass tahan panas.

i Alat pemeriksaan titik nyala dan titik bakar, vaitu termometer.,
cawan clevelend open cup. plat pemanas. alat pemanas, nyala
pengujt yvang dapat diatur, stopwatch-dan penahan anyin.

1. Alat pemedxsaan berat jemis aspall vaitu termomieter. neraca. bak
perendam, piknometer. air suling dan hejand oless,

1. Alat, pemeriksaan Kelarutan gaian CCl. VAL labu Ciciieyer
cawan porselm fabung penvanng. oven pembakar Lds. pompa
hampa udara. desikenor, karbon  tetraklorida dan  ammonium
Karbonat.

2. Alat perancargan campuran
Alat percncanaan campuran vaitu formulir dan grafik - mix  design.
timbangan, satu set saringan, mesin penggovang saringan, kuas dan talam.
3. Alat uji campuran
Alat wji campuran yaitu cetakan benda uji 7 mwid j. ejecior, duduk mold,
landasan pemadat, mesin tekan, oven. warerbarh. panct. sarung asbes dan
karet serta termometer.
5.2.2. Pengujian Bahan
5.2.2.1. Pengujian agregat
Agregat yang digunakan harus melalui pengujiai dan memenuhi persyaratan-

persyaratan yang telah ditentukan. Pengujian di laboratorivm meliputi gradasi,



keausan agregat dengan mesin Los Angeles. berar jenis dan pansycrapan agregal
terhadap air, daya lekat terhadap asapal dan said equivalen,
5.3.2.2. Pengujian aspal
Aspal yang digunakan adalah jents aspal keras AC 60-70 produnsi Putamina,
Pengujian di laboratorium meliputi penetrast aspal, itk nyala dan uuk bakar. itk
fembek aspal, berat jenis aspal, kelarutan dalam CCly dan dakilitas.
5.1.2.3. Perencanaan campuran

Campuran benda uji dengan berat toral 1200 gram menpaunakan variasi
Kadar aspal 6 ©a.6.5 % 7 % 7.5 & dan & %o dan berat benda nye gan aibuat
masing-masing 3 buah  Prosentase agrepat berdasarkan analise sarmgan vang
mengacu pada spesifizasi agregat dar Bina Nlarga: 1987 seperti pada abel 3.3,
iller vang digunakan berasai-dari imbah padatandustin weksul o udee ) dan
berupa semen portiand dengan kadar fiffer 6 "0 & 7 %0 Dan heocrapa variasi
kadar aspal diatas kemnodian dicari Kadar aspal optimum Tumiah Lenda uji adalah
(SX3X2)+(3x3x2 )= 60 benda upi ditambab benda vt dengan kadar aspal optimum
sebanyak 12 benda uji dan 12 bendauji Jorcrsion Tes sehingea total benda uji
keseluruhan adalah 84 benda uji
3.2.3 Pengujian Campuran

Pengujian untuk keselurahan benda uji baik veng menggunaian filler

sludee dan menggunakan fiier semen portiand dengan meng

fes

ounakan Alursholl

Tesi



5.3. Analisis

Data vang diperoleh dari percobaan di laboratorium adalah -

1. Berat benda uji sebelum direndam ( gram )

(897

Berat benda uji didalam air ( gram )

Berat benda uji dalam keadaan jenuh air ( gram )

|98

4. Tebal benda uji (i)

Pembacaan arloji stabilitas (/lbs )

wn

6. Pembacaan arloji kelelehan atau flosy ( mm )

Lntuk mendapatkan nilai-nilar stabilitas, /o, densitv A oid Filled With
Asphalt ( NEWA ). Vid In The Mix ¢ VITN ) dan A arshiald Queoriens ( NOQ ).
aiperluxan data-data scbagai berikut ;

I. Berat jenis aspal

Berar

Bidspall Seg—— 8 S W B
Folume
2. Berat jenis agregat
_ (v 1 e (vl 2k 3)
BiAgregur™ = e (52
100
Keterangan X = Prosentase agregat kasar

Y = Prosentase agregat halus
Z = Prosentase filler

F1 = Berat jenis agregat kasar
F2 = Berat jenis agregat halus

F3 = Berat jenis filler
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kemudian nifal-ntiar stabilitas, flose. densin, dong Priied Bih dLspihalt

( VEWA ), Vid In The AMix ( VITM ) dan Marshall Quotient ( N ) dapat

dihitung berdasarkan data-data tersebut.

Stabilitas

Nilai stabilitas diperoich dart pembacaan arioji stabiittas pada saat

Marshall Test yang kemudian dicocokkan dengan angka wahibrast oroving ring

dengan satuan Ibs atau kg dan masih harus dikorekst dengan fakior korcksi yang

dipengaruhi oleh tebai benda uji. Nilar stabifitas sesungguhnya diperoleh darn

persamaan 3.4.

2

(%)

U

Iiow

i“low menunjukkan deformast benda ujt akibat pembebanan. Nilar flow
angsung terbaca pada aviop flow saat A\lurshaal [esi, namun masih dalam
satuan /achrsehingga harus dikonverst dalam mifimeter.

ensiny

Nilai int menunjukkan kepadatan cammpuran. Nilal desseedi hitung aengan
persamaan 3.5

Poid Fitled Hith Asphalt ¢ VWA

Nilal inf menunjukkan prosentase rongga Campuran vang teris aspal. Nilai
VEWA dihitung dengan persamaan 3.7,

Voird by The Alix ( VITN

VITM adalah prosentase rongga didalam campuran. Nilainya dilutung

dengan persamaan 30110



6. Marshall Quotient (| MQ) )
Nilai Alarshall Quonienr pada perencanaan perkerasan digurakan sebapal
pendekatan  nilai  fleksibilitas  perkerasan.  Nilaivva  diiintung dengan

persamaan 3.13.
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2076 Kg dan menurun setelah kadar aspal tersebut. Nilai stabilitas campuran
Aspal Beton yang menggunakan /iffer semen portand deagan Fadar jiifer 7 %
mencapai batas optimum pada kadar aspal 6 % vaitu sebesar 1929 9 Ky dan
Kemudian  menuran sctelah kadar aspal tersebut, begttupula nikii staoilitas
campuran Aspal Beton yang menggunakan filier Sludge dengan Kadar /11700 7 %o
mencapal batas optimum pada kadar aspal 6 %o vaitu sebesar 1757 Ky dan
kemudian menurun seteiah kadartersebut.

Tabel 616 Nilai Stabilitas ( Kg )y Campuran Aspal Beton
Pada Kadar Aspal Optimum

Jenis Filler

Semen Portland

Siudge

Kadar Filler 5 6/% ; 7 Y% : 6 % ; Yo
AT R 0 s el ERREE S i
Nilai Stabilitas — 1740.37 e VOO0 A 219273 RAES

*Sumber . Hasil penelitian di Lab. Jurlrz'x'nwir{ﬁ_\ a FTSP Ul
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Gambar 6.7 Gratik Hubungan Antar Kadar /-7ifer dengan Nilar Stabiiias pada
Nadar Aspal Opuimum
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa stabilitas campuran Aspal Beton
vang  menggunakan  fifler studge pada kadar aspal eptumum  ichih tnggl

Il

dibandingkan dengan stabilitas campuran Aspal 3eton vang menggunakan fifler




